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PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat 

karya yang pemah diajukan untuk memperoleh  gelar  kesarjanaan 

di suatu Perguruan Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga 

tidak terdapat karya atau pendapat yang pemah ditulis atau 

diterbitkan oleh orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam 

naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

 

 

Yogyakarta, 04 Juni 2021 

Yang Menyatakan, 
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RINGKASAN 

Karya tari berjudul Nala terinspirasi dari tokoh pewayangan dalam kisah 

Ramayana, yaitu Sinta. Kisah perjalanan Sinta dalam menjaga kesetiaannya 

merupakan tauladan bagi seseorang dalam menjalani suatu hubungan asmara.  

Dari sisi sifat manusiawi, mengalami kehidupan menjadi Sinta, seakan tak bisa 

terjadi. Kisah yang dialami Sinta bertahun berada di Istana , karena diculik oleh 

orang yang tidak dicintainya adalah situasi yang amat menyedihkan.  Berbagai 

rasa yang dialami Sinta; rasa sedih, rasa marah, memendam rindu, ini 

memunculkan ide gagasan dan menuangkannya dalam sebuah  koreografi 

Tunggal. 

Karya ini disajikan dalam bentuk koreografi tunggal dengan koreografer 

sebagai penari. Koreografi Tunggal ini bertipe dramatik dan tema dalam karya ini 

yaitu kesetiaan. Gagasan-gagasan tersebut dijadikan pijakan dalam penggarapan 

karya tari video melalui metode Alma Hawkins dalam proses penciptaannya yaitu; 

eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi. Penyajian karya ini 

menggunakan sajian sinematografi dengan memperhatikan ruang pertunjukan 

berdasarkan angel kamera di bagian-bagian tertentu. 

Karya ini berdurasi 9 menit dan dikemas menggunakan video tari 

sinematografi. Dalam proses penggarapannya menggunakan metode Alma 

Hawkins yang berpijak pada esensi filosofi ngenceng yaitu teteg sebagai sumber 

kreatif gerak sehingga menghasilkan 4 bagian dalam menyampaikan alur 

ceritanya;. Bagian I sebagai pengantar karya yang menyajikan sosok Sinta ketika 

bermimpi tentang Rahwana. Bagian II penggambaran perasaan Sinta ketika 

dibaluti kesedihan akan penantiannya selama penculikan. Bagian III menyajikan 

sifat manusiawi yang ada didalam diri Sinta, yaitu marah dan kacau, dengan 

menghadirkan setting kain serta permainan kostum yang digunakan sebagai 

properti memberi suasana tegang. Bagian IV menghadirkan motif ngenceng 

penggambaran rasa sabar dan legawa. Musik pengiring koreografi ini adalah 

music Midi (Musical Instrument Digital Interface). Tata rias yang digunakan 

yakni rias korektif. Kostum berupa kemben yang sudah dimodifikasi dan bawahan 

berupa rok payung sebagai properti tari dengan cara penggunaannya dapat 

membungkus badan penari. Setting yang digunakan berupa kain merah menyilang 

sebagai simbol hati Sinta yang sedang kacau dan kain putih sebagai simbol 

keikhlasan. 

 

Kata kunci : Nala, Kesetiaan, Sinta 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Karya Nala merupakan karya tarya tari yang terinspirasi dari kisah 

pewayangan Ramayana yaitu Sinta. Perjalanan asmara Sinta merupakan salah 

contoh dalam menjaga kesetiaan asmara. Sinta dan Rama diuji pada saat Sinta 

diculik oleh Rahwana. Selama Sinta bertahun-tahun diculik, Rahwana selalu 

memberi perhatian lebih kepada Sinta. Perhatian Rahwana tersebut sampai 

terbawa dalam mimpi Sinta ketika tertidur di Argasoka. Dalam menjaga 

kesetiaanya Sinta melewati segala rintangan yang datang kepadanya. 

Dari uraian di atas karya ini merealisasikan sudut pandang Sinta 

yang sudah dikenal oleh masyarakat, dengan melihat sosok manusiawi Sinta 

ketika diculik oleh Rahwana. Selama Sinta diculik, berbagai ujian dilalui 

Sinta demi menjaga kesuciannya. Begitu beratnya mempertahankan sebuah 

hubungan yang dibatasi dengan jarak dan waktu. Rasa sedih, gelisah, marah 

semua dilalui demi menjaga tanggung jawabnya sebagai seorang istri. 

Hal tersebut yang mengacu interpretasi cerita dalam karya ini yaitu 

dari segi manusiawi Sinta di bawah sadar yaitu ketika Sinta tertidur di taman 

Argasoka dan bermimpi. Mimpi adalah pengalaman bawah sadar yang 

melibatkan penglihatan, pendengaran, pikiran, perasaan, atau indra lainnya 

dalam tidur, biasanya disertai gerakan mata yang cepat. Kejadian dalam 

mimpi biasanya mustahil terjadi dalam dunia nyata dan di luar kuasa 

pemimpi. Hal tersebut dirasa sangat manusiawi, di mana seseorang 
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dipisahkan dari kekasihnya selama bertahun-tahun tanpa kepastian. Begitu 

banyak perasaan yang dilaluinya, bahkan hingga memasuki dunia bawah 

sadar Sinta yaitu mimpi. 

Selama disandera Sinta menghadapi suatu peristiwa yang 

mencekam dalam tidurnya yaitu mimpi buruk. Mimpi buruk yang dimaksud 

yaitu Sinta luluh kepada Rahwana, karena di dunia nyata Sinta terbebani oleh 

perhatian dan kasih sayang Rahwana, hingga terbawa ke dalam mimpinya. 

Sinta bermimpi bahwa dia telah menaruh hati kepada Rahwana. Hal tersebut 

dia lakukan atas dasar rasa hormat kepada Rahwana, karena telah memberi 

perhatian dan kasih sayang kepada Sinta. Sinta yang begitu nyaman dengan 

kasmaran terhadap Rahwana, seketika membuat Sinta tersadar apa yang telah 

terjadi dalam mimpinya. Sinta pun panik, atas perbuatan yang sudah dia 

lakukan, dan kepanikannya membuat Sinta akhirnya terbangun. 

Mimpi itulah yang membuat Sinta merasakan berbagai perasaan 

yang harus dihadapinya. Sedih, marah, gelisah, panik, bimbang akan apa  

yang harus dia lakukan saat itu. Hingga pada Akhirnya dari mimpi itu Sinta 

mendapatkan pembelajaran dan dapat mengintropeksi dirinya. Sinta 

menyadari bahwa mimpi yang dihadapi tidak akan terjadi, bagaimana pun 

tugas seorang istri adalah setia kepada suami dan menunggu kedatangan 

Rama untuk menjemputnya. 

Mimpi Sinta dalam karya ini dijadikan pembelajaran agar tidak 

terjadi sesuatu hal yang tidak diinginkan, salah satunya dengan 

mengintrospeksi diri dari mimpinya. Selain itu juga menggunakan beberapa 
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properti agar lebih jelas dalam memvisualkan ide yang akan disampaikan. 

Untuk menentukan alur dalam karya ini menggunakan beberapa adegan, hal 

tersebut dilakukan agar mempermudah dalam mengemas atau menyampaikan 

isi cerita. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan paparan di atas, ketertarikan pada alur cerita 

perjalanan kisah Sinta yang juga mencerminkan perjalanan cinta manusia 

pada umumnya. Dari uraian tersebut memunculkan pertanyaan kreatif yaitu : 

1. Bagaimana mengekspresikan suasana hati Sinta dalam aneka peristiwa dan 

karakter ke dalam karya tari tunggal yang dikemas menggunakan video 

tari? 

2. Bagaimana menyampaikan pesan dari cerita ini yang dikorelasikan pada 

fenomena zaman sekarang? 

C. Tujuan dan manfaat penciptaan 

 

Setiap melakukan sesuatu yang berkaitan dengan karya seni 

hendaklah ada tujuan dan manfaat, apalagi menciptakan karya tari dengan 

bentuk serta pola yang baru dan cara mengekspresikan berbagai 

problematika secara kompleks. Adapun tujuan dan manfaatnya 

1. Tujuan 

 

a. Menawarkan sebuah sudut pandang kisah perjalanan asmara Sinta. 

 

b. Menciptakan karya tari yang bersumber dari sosok Sinta dari peristiwa 

yang ada di dalam lakonnya. 
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c. Menciptakan karya seni tari dengan element-element pendukung karya 

yang lebih kreatif dan inofatif. 

d. Menjadikan pemikiran positif kepada penonton tentang perjuangan dan 

arti kesetiaan di dalam suatu hubungan. 

2. Manfaat 

 

a. Dapat melatih kepercayaan diri dalam berekspresi melalui karya tari. 

 

b. Dapat memberi energi positif kepada penonton dalam menjalani sebuah 

hubungan. 

c. Dapat memberi berbagai riset kreatif pada masyarakat untuk lebih 

mengenal kisah pewayangan Jawa. 

d. Menciptakan sebuah karya dan berguna untuk dirinya maupun masyarakat. 

 

D. Tinjauan Sumber 

 

Penciptaan sebuah karya tari tentu dilandasi dengan konsep-konsep 

yang jelas. Konsep dalam hal ini diibaratkan sebuah bingkai agar karya tari 

yang diciptakan sesuai dengan apa yang diharapkan. Karya tari menjadi lebih 

kuat, orisinil dan nyata. Dalam penciptaan karya tari Nala dibutuhkan 

berbagai sumber baik lisan, tulisan, maupun elektronik yang dapat dijadikan 

sebagai acuan atau pedoman. Adapun beberapa sumber yang akan dijadikan 

sebagai acuan dalam penggarapan karya tari Nala ini adalah : 

1. Sumber Tertulis 

 
Dalam menciptakan koreografi, sangat penting memahami 

komposisi dalam tari. Buku yang ditulis oleh Jacqueline smith, Komposisi 

Tari Sebuah Petunjuk Praktis Bagi Guru (terjemahan Ben Suharto) 
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merupakan sebuah buku yang menjelaskan tentang penciptaan tari mulai dari 

rangsang sampai pengaturan komposisi. Buku ini menjadi salah satu acuan 

yang dirasa perlu ditinjau. Melalui buku ini, didapatkan beragam informasi 

tentang ilmu koreografi, yaitu rangsang tari. Rangsang tari digunakan dalam 

mencari alur cerita yang ingin disampaikan dalam karya Nala. Berawal dari 

kisah Ramayan yang dikorelasikan kedalam fenomena zaman sekarang. 

Selain buku di atas, penata juga meninjau sebuah buku tulisan 

Y.Sumandio Hadi yang berjudul Koreografi (Bentuk-Teknik-Isi). Dalam buku 

ini dipaparkan secara jelas semua hal terkait penciptaan tari atau koreografi. 

Dengan adanya buku tersebut sangat membantu dalam proses maupun 

penciptaan tari, seperti bertambahnya pemahaman tentang pembagian fokus 

penari dari waktu dan tenaga serta metode yang akan dilalui dalam penciptaan 

sebuah karya tari dan elemen-elemen pendukung tari seperti rias dan busana, 

tata cahaya, tata artistik, dan lain-lain. 

Buku dari RA Kokasih, cetakan tahun 2012, dengan penerbit 

Erlina, dengan judul Lahirnya Rama dan Sinta, dalam buku ini berisi kisah 

Sinta dari sebelum lahir sampai perjalanan cinta sejatinya dengan Rama, hal 

ini membantu dalam mendapatkan informasi atau gagasan tentang alur cerita 

Ramayana dan membantu merangsang di ranah pikiran ketika Sinta dalam 

situasi disandera Rahwana dan memperkuat penata berkait kitab Ramayana, 

di mana pada akhirnya Sinta dan Rama tidak bisa dipisahkan yang 

menjadikan mereka sebagai simbol kesetiaan. 
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Dalam buku Manuel Billeter dalam kata pengantar e-book Basic 

Cinematography : a Creative Guide to Visual Storytelling (bentuk file pdf 

bahasa Inggris terjemahan bebas) mengatakan bahwa menurut 

pengalamannya belajar tentang sinema di Berlin, istilah shoot dalam bahasa 

Jerman : einstellung, bukan hanya tentang teknis pengaturan lensa (setting of 

lens), bukaan (aperture), tinggi (height), atau gerakan (movement), tetapi juga 

berarti sikap- atau opini, pendekatan, perspektif. Artinya, bidikan tidak hanya 

secara teknis mereproduksi realitas yang ditangkapnya, tetapi juga 

menyampaikan ide, emosi, nada. Terinspirasi oleh penuturan naskah, 

karakter, dan pergerakan plotnya. Mewujudkan karya tari ke dalam bentuk 

sinematografi merupakan hal baru bagi penata, maka penata perlu 

mempertajam konsep karya dengan menganalisis karakter yang akan 

dihadirkan, berakar pada kebutuhan dramatis. Dalam buku ini membantu 

penata juga berusaha memahami elemen komposisi dalam sinematografi 

secara sederhana, seperti shot size and lenses berupa ukuran bidikan yang 

akan menentukan apa yang dilihat penonton (lebar, sedang, dekat), camera 

height and angle berupa penempatan kamera (rendah, datar, tinggi) yang akan 

mempengaruhi cara kita memandang subjek dan objek dari psikologis atau 

kekuatan sudut pandang, camera motion berupa cara mengubah komposisi 

bidikan saat tidak statis (dikunci), bisa dengan cara menggoyangkan, 

melambatkan, atau bergerak cepat, untuk memperkuat cerita, dan perubahan 

gerakan dalam sebuah adegan harus berputar di sekitar perubahan emosional 

di dalam cerita. 
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2. Sumber Video 

 

Video dalam youtube yang berjudul Opera jawa yang merupakan 

bentuk karya film yang di dalamnya terdapat seni teater maupun tari. Di karya 

film ini menceritakan kesetiaan Sinta yang diuji ketika sinta ditinggal oleh 

sang Rama dan Rahwana menjemput dengan berbagai taman, dan tempat 

yang indah agar mendapatkannya. Ketika mengetahui bahwa Sinta sudah 

diculik oleh Rahwana, hati seorang Rama sangat kecewa. Kekecewaan yang 

tidak bisa terbendung dan tidak bisa dibayar dengan apapun. Film ini 

menampilkan adegan Rama yang membunuh Sinta ketika tahu bahwa Sinta 

sudah diambil oleh Rahwana. Pada adegan tersebut, Sinta tidak hanya 

dibunuh, tetapi Rama juga mengambil hati Sinta. Adegan tersebut 

menceritakan bahwa seorang Rama hanya mencari sebuah hati yang tulus 

mencintainya bukan karena paras atau harta. Karya tersebut mendukung 

dalam melihat karakter Sinta dari sudut pandang yang berbeda serta 

memperkuat rangsang penata dalam menginterpretasikan isi cerita Nala. 

Wayang Cinema merupakan pertunjukan wayang konvensial klasik 

yang dikemas dalam bentuk film atau sinema. Dalam wayang cinema yang 

berjudul Ada Apa dengan Sinta menceritakan tentang Sinta yang mempunyai 

sifat kemayu, manja dan menggoda. Watak Sinta dalam wayang sinema ini 

justru menunjukkan bahwa Sinta yang menggoda Rahwana. Dalam 

pertunjukan wayang sinema tersebut membantu penata dalam menemukan 

rasa Sinta yang memihak Rahwana dan berimajinasi tentang perasaan hati 

Sinta yang terpikat kepada Rahwana. Melihat cerita dalam wayang cinema 
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ini, mendukung proses penciptaan karya ini dalam mengimajinasikan 

perasaan Sinta jatuh cinta kepada Rahwana. Perasaan tersebut terdapat pada 

bagian pertama, yaitu mimpi buruk Sinta, dimana Sinta menaruh cinta kepada 

Rahwana.
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